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ABSTRACT 
Bokashi is a composting method that can use both aerobic and anaerobic starters to compost 

organic matter. The purpose of this study is to determine the correct dosage and time of 

application of water weed bokashi fertilizer (Pistia stratiotes), as well as obtaining its interaction 

with the yield of pakcoy plants (Brassica rapa L.). The research method using a Randomized 

Group Design (RAK) with two factors, namely the dose of water weed bokashi fertilizer (Pistia 

stratiotes) consists of 4 levels, namely: D0 = Dose of bokashi fertilizer 0 tons / ha (control), D1 

= 10 tons / ha, D2 = 20 tons / ha, D3 = 30 tons / ha, and the time of application (W) consists of 

3 levels, namely: W1 = 14 days before planting, W2 = 7 days before planting, W3 = same time 

of planting. Each combination of treatments is repeated 3 times. The size of the plot is 1 m × 1 

m and in 1 plot there are 12 plants. The results showed that the dose treatment of water weed 

bokashi (Pistia stratiotes) was 20 tons / ha (D2), fertilizer application time 7 days before planting 

(W2) and its interactions had a very noticeable influence on all growth observation variables 

including plant height, number of leaves, leaf area. 
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ABSTRAK 
Bokashi adalah sebuah metode pengomposan yang dapat menggunakan starter aerobik maupun 

anaerobik untuk mengkomposkan bahan organik, Tujuan penelitian ini adalah menentukan dosis 

dan waktu pemberian pupuk bokashi gulma air (Pistia stratiotes) yang tepat, serta mendapatkan 

interaksinya terhadap hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Metode penelitian dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor yaitu dosis pupuk bokashi 

gulma air (Pistia stratiotes) terdiri dari 4 taraf yaitu: D0 = Dosis pupuk bokashi 0 ton/ha (kontrol), 

D1 = 10 ton/ha, D2 = 20 ton/ha, D3 = 30 ton/ha, dan waktu pemberian (W) terdiri dari 3 taraf 

yaitu : W1 = 14 hari sebelum tanam, W2 = 7 hari sebelum tanam, W3 = bersamaan waktu tanam. 

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Ukuran petak 1 m × 1 m dan 

didalam 1 petak terdapat 12 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis bokashi 

gulma air (Pistia stratiotes) 20 ton/ha (D2), waktu pemberian pupuk 7 hari sebelum tanam (W2), 

serta interaksinya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pengamatan 

pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. 

Kata Kunci: Bokashi, Gulma Air (Pistia stratiotes), Pakcoy 
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PENDAHULUAN 
 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan 

salah satu sayuran daun yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi dan banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman ini juga dapat tumbuh di 

dataran tinggi dan dataran rendah (Sarido 

& Junia, 2017). Pakcoy dapat tumbuh 

optimal apabila ditanam di lahan yang 

memiliki unsur hara makro dan mikro 

yang cukup tinggi serta kondisi tanah 

yang gembur. Pupuk merupakan nutrisi 

atau unsur hara yang sangat penting 

ditambahkan kepada tanaman (Zupriadi 

et al., 2018). Untuk mendapatkan hasil 

sayuran sawi pakcoy yang bebas residu 

pestisida, sehingga aman bagi konsumen 

maka dilakukan dengan budidaya secara 

organik. 

Pupuk organik merupakan solusi yang 

tepat untuk mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik. Penggunaan pupuk 

organik secara terus menerus dalam 

rentang waktu tertentu akan menjadikan 

kualitas tanah lebih baik dibandingkan 

dengan penggunaan pupuk anorganik. 

Pupuk bokashi merupakan salah satu 

pupuk organik yang sangat bermanfaat 

jika diaplikasikan pada tanaman. Pupuk 

bokashi mengandung mikroorganisme 

bermanfaat, yang merupakan bagian 

integral dari tanah, mampu menyediakan 

hara tanaman melalui proses daur ulang 

serta membentuk struktur tanah yang 

sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

(Soplanit & Soplanit, 2018). 

Apu-apu (Pistia stratiotes/P. 

stratiotes) merupakan salah satu jenis 

gulma air yang mempunyai potensi untuk 

dijadikan sebagai pupuk organik bagi 

tanaman. Apu-apu termasuk gulma yang 

merugikan petani tanaman padi dan juga 

tumbuh liar pada perairan Apu-apu 

mengandung serat, nilai nutrien, dan 

produksi biomassa bahan kering yang 

cukup tinggi sebesar 16,1ton BK (bahan 

kering)/ha/tahun (Firdaus, 2019) se- 

hingga gulma ini sangat cocok untuk 

dijadikan sebagai pupuk organik bokashi. 

Menurut Mamonto (2013), menyata- 

kan bahwa kandungan C organik dan N 

total yang cukup tinggi pada apu-apu 

yaitu 40,5% dan 1,8% diharapkan mampu 

menyumbang unsur hara ke dalam tanah 

sehingga dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik. Pemanfaatan gulma 

apu-apu sebagai pupuk dapat meng- 

gunakan metode pembuatan bokashi, 

dengan memfermentasikan gulma apu- 

apu dengan bantuan “Effective Micro- 

organism4” (EM4) (Sutanto, 2002). 

Pengaplikasian pupuk bokashi harus 

memperhitungkan pemberian dosis 

pupuk yang tepat, karena dapat mem- 

percepat pertumbuhan tanaman. Waktu 

pemberian pupuk bokashi juga me- 

mengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini 

disebabkan oleh pupuk bokashi tidak 

langsung terurai di dalam tanah sehingga 

tanaman tidak langsung menyerap nutrisi 

didalamnya. Dengan demikian pupuk 

bokashi harus diberikan dahulu ke dalam 

tanah dalam jangka waktu beberapa 

minggu, agar dapat terurai, dan bisa 

terjerap oleh tanaman. Pemberian pupuk 

organik ke dalam tanah dalam jangka 

panjang akan memberikan dampak positif 

terhadap hasil tanaman (Mahmudah et 

al., 2017). Berdasarkan uraian diatas 

maka dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian pupuk bokashi 
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gulma air (P. stratiotes) dan waktu 

pemberian terhadap daya hasil tanaman 

pakcoy. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

percobaan, Kelurahan Lateri Kecamatan 

Baguala, Kota Ambon dan berlangsung 

dari bulan Januari sampai Maret 2020. 

Bahan yang digunakan dalam pe- 

nelitian ini adalah benih pakcoy, EM4, 

gulma air (P. stratiotes). Sedangkan alat 

yang digunakan adalah sekop, termo- 

meter, ember, tong air plastik, timbangan, 

polybag ukuran 25 cm × 30 cm, gembor, 

cangkul, rollmeter, parang, sarung 

tangan, masker, tali raffia, pisau, kamera, 

handsprayer, dan alat tulis menulis. 

Desain penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari dua faktor yaitu dosis pupuk 

bokashi gulma air (Pistia stratiotes) 

terdiri dari 4 taraf yaitu: D0 = Dosis 

pupuk bokashi 0 ton/ha (kontrol), D1 = 

Dosis pupuk bokashi 10 ton/ha, D2 = 

Dosis pupuk bokashi 20 ton/ha, D3 = 

Dosis pupuk bokashi 30 ton/ha, dan 

waktu pemberian (W) terdiri dari 3 taraf 

yaitu : W1 = 14 hari sebelum tanam, W2 

= 7 hari sebelum tanam, W3 = bersamaan 

waktu tanam. Variabel yang diamati 

dalam penelitian ini adalah berat segar 

tajuk tanaman, berat segar akar dan berat 

segar total tanaman. Analisis data hasil 

pengamatan menggunakan ANOVA dan 

jika terdapat perlakuan yang berpengaruh 

nyata atau sangat nyata dilanjutkan 

dengan Uji Duncan pada taraf 5%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

diperoleh bahwa bahwa perlakuan dosis 

pupuk bokashi gulma air (P. stratiotes) 

(D), waktu pemberian (W) dan 

interaksinya (DxW) berpengaruh sangat 

nyata terhadap semua variabel yang 

diamati meliputi berat segar tajuk 

tanaman, berat segar akar dan berat segar 

total tanaman (Tabel 1). 

Berat Segar Tajuk Tanaman 

Hasil analisis rata-rata berat segar 

tajuk tanaman yang diberi perlakuan 

kombinasi dosis pupuk bokashi gulma air 

(P. stratiotes) dan waktu pemberian 

pupuk (DxW) disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Signifikansi hasil penelitian pengaruh pupuk bokashi gulma air (P. stratiotes) 

dan waktu pemberian terhadap hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 
Variabel Pengamatan    Perlakuan   

Dosis Pupuk 

Bokashi Gulma Air 

Waktu Pemberian 

Pupuk 

Interaksi 

(DxW) 
(Pistia stratiotes) (D) Bokashi (W)  

Berat segar tajuk tanaman (g) ** ** ** 

Berat segar akar (g) 
Berat segar total tanaman (g) 

** 
** 

** 
** 

** 
** 

Keterangan : ** = sangat nyata, * = nyata, ns = non signifikan 

 

Tabel 2. Interaksi perlakuan dosis pupuk bokashi gulma air (Pistia stratiotes) dan waktu pemberian 

pupuk (DxW) terhadap rata-rata berat segar tajuk tanaman pakcoy (g) 
 

Dosis pupuk bokashi Waktu pemberian  

(ton/ha) 14 hari sebelum 

tanam 

7 hari sebelum 

tanam 

Bersamaan 

waktu tanam 
0 59,500 f 65,803 ef 72,413 e 

10 117,480 cd 154,203 b 124,737 c 
20 111,863 d 177,287 a 156,187 b 
30 112,910 d 122,123 cd 114,470 cd 

Critical range : 9.90 10.40 10.72 10.94 11.11 11.24 11.34 11.43 11.50 11.55 11.60 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada 

uji beda Duncan 0,05. 

 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 

bahwa kombinasi perlakuan D2W2 (dosis 

pupuk bokashi gulma air (P. stratiotes) 

20 ton/ha dan waktu pemberian 7 hari 

sebelum tanam) memberikan hasil berat 

segar tajuk tanaman tertinggi dengan nilai 

177,287 g dan berbeda nyata dengan 

semua kombinasi perlakuan. Sedangkan 

hasil berat segar tajuk tanaman terendah 

terdapat pada kombinasi perlakuan 

D0W1 (dosis pupuk bokashi gulma air 

(P. stratiotes) 0 ton/ha dan waktu 

pemberian 14 hari sebelum tanam) 

dengan nilai 59,500 g dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan D0W2 (65,803 

g). 
 

Berat Segar Akar Tanaman 

Hasil analisis rata-rata berat segar akar 

tanaman yang diberi perlakuan kombinasi 

dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

stratiotes) dan waktu pemberian pupuk 

(DxW) (Tabel 3). Tabel ini menunjukkan 

bahwa pada kombinasi perlakuan D2W2 

(dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

stratiotes) 20 ton/ha dan waktu 

pemberian 7 hari sebelum tanam) mem- 

berikan hasil berat segar akar tanaman 

 

tertinggi dengan nilai 2,713 g dan berbeda 

nyata dengan semua kombinasi 

perlakuan. Sedangkan hasil berat segar 

total tanaman terendah terdapat pada 

kombinasi perlakuan D0W1 (dosis pupuk 

bokashi gulma air (Pistia stratiotes) 0 

ton/ha dan waktu pemberian 14 hari 

sebelum tanam) dengan nilai 0,833 g dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

D0W2 (0,863 g) dan D0W3 (0,920 g). 
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Tabel 3. Interaksi antara perlakuan dosis pupuk bokashi gulma air (P. stratiotes) dan 

waktu pemberian pupuk (DxW) terhadap rata-rata berat segar akar (g) 
 

Dosis pupuk bokashi Waktu pemberian 
(ton/ha)    

14 hari sebelum 

tanam 

7 hari sebelum 

tanam 

Bersamaan waktu 

tanam 
 

0 0,833 e 0,863 e 0,920 e 

10 2,187 cd 2,463 b 2,263 c 

20 2,137 cd 2,713 a 2,480 b 

30 2,090 d 2,210 cd 2,107 cd 

Critical range : .1520 .1596 .1645 .1680 .1706 .1726 .1741 .1754 .1765 .1773 .1780 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada 

uji beda Duncan 0,05. 
 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 

bahwa pada kombinasi perlakuan D2W2 

(dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

stratiotes) 20 ton/ha dan waktu 

pemberian 7 hari sebelum tanam) 

memberikan hasil berat segar akar 

tanaman tertinggi dengan nilai 2,713 g 

dan berbeda nyata dengan semua 

kombinasi perlakuan. Sedangkan hasil 

Berat Segar Total Tanaman (g) 

Hasil analisis rata-rata berat segar total 

tanaman yang diberi perlakuan kombinasi 

dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

berat segar total tanaman terendah 

terdapat pada kombinasi perlakuan 

D0W1 (dosis pupuk bokashi gulma air 

(Pistia stratiotes) 0 ton/ha dan waktu 

pemberian 14 hari sebelum tanam) 

dengan nilai 0,833 g dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan D0W2 (0,863 g) 

dan D0W3 (0,920 g). 

 

 

 
stratiotes) dan waktu pemberian pupuk 

(DxW) disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Interaksi antara perlakuan dosis pupuk bokashi gulma air (Pistia stratiotes) dan waktu 

pemberian pupuk (DxW) terhadap rata-rata berat segar total tanaman 
 

Dosis pupuk bokashi 

(ton/ha) 
 

14 hari sebelum 

tanam 

Waktu pemberian 

7 hari sebelum 

tanam 

 
Bersamaan waktu 

tanam 

0 60,333 f 66,667 ef 73,333 e 

10 119,667 cd 156,667 b 127,000 c 

20 114,000 d 180,000 a 158,667 b 

30 115,000 d 124,333 cd 116,667 cd 

Critical range : .1520 .1596 .1645 .1680 .1706 .1726 .1741 .1754 .1765 .1773 .1780 

Keterangan: Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada 

uji beda Duncan 0,05. 
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Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan 

bahwa pada kombinasi perlakuan D2W2 

(dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

stratiotes) 20 ton/ha dan waktu 

pemberian 7 hari sebelum tanam) 

memberikan hasil berat segar total 

tanaman tertinggi dengan nilai 180,000 g 

dan berbeda nyata dengan semua 

kombinasi perlakuan. Sedangkan hasil 

berat segar total tanaman terendah 

terdapat pada kombinasi perlakuan 

D0W1 (dosis pupuk bokashi gulma air 

(P. stratiotes) 0 ton/ha dan waktu 

pemberian 14 hari sebelum tanam) 

dengan nilai 60,333 g dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan D0W2 (66,667 

g). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukan bahwa perlakuan 

dosis pupuk bokashi gulma air (P. 

stratiotes) (D), waktu pemberian (W) dan 

interaksinya (DxW) memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap semua 

variabel yang diamati meliputi berat 

segar tajuk tanaman, berat segar akar 

tanaman, dan berat segar total tanaman 

(Tabel 1). Hasil uji Duncan menunjukan 

bahwa interaksi antara perlakuan dosis 

pupuk bokashi gulma air (P. stratiotes) 

20 ton/ha dan waktu pemberian 7 hari 

sebelum tanam memberikan hasil 

tertinggi pada semua variabel yang 

diamati meliputi berat segar tajuk 

tanaman, berat segar akar tanaman. dan 

berat segar total tanaman. Salah satu 

faktor yang menunjang tanaman untuk 

tumbuh dan berproduksi secara optimal 

adalah ketersediaan unsur hara dalam 

jumlah yang cukup di dalam tanah. Pupuk 

bokashi yang ditambahkan ke dalam 

tanah dapat menyumbangkan unsur N, P, 

K sehingga dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara tersebut di dalam 

tanah. Menurut Wang et al., (2012), 

bahwa bokashi mengandung mikro- 

organisme tanah efektif sebagai de- 

komposer yang dapat mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik dalam 

tanah, sehingga dapat meningkatkan 

 
ketersediaan unsur hara N, P, dan K bagi 

tanaman. Ketersediaan unsur hara yang 

dapat diserap tanaman merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pert- 

umbuhan tanaman, sehingga akan me- 

nambah pembesaran sel yang ber- 

pengaruh terhadap berat segar tanaman 

(Vivonda et al., 2016). 

Menurut (Tanaka et al., (2006), bahwa 

meningkatnya pertumbuhan tanaman 

tidak terlepas dari pada serapan unsur 

hara N, P dan K. Suplai unsur hara yang 

cukup, dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman dan menghasilkan produksi 

yang lebih tinggi. Diketahui bahwa unsur 

hara N, P dan K merupakan unsur hara 

makro primer yang lebih banyak di- 

butuhkan oleh tanaman dibandingkan 

unsur hara lainnya. Tanaman tidak dapat 

melakukan metabolismenya jika ke- 

kurangan nitrogen untuk membentuk 

bahan–bahan penting. Selanjutnya 

Tjunaedi, (2009), menyatakan bahwa 

penambahan bahan organik (bokashi) ke 

dalam tanah dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik dan unsur hara 

tanah. Unsur N merupakan unsur hara 

yang sangat penting karena merupakan 

unsur yang paling banyak dibutuhkan 

untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen 

berfungsi sebagai penyusun asam-asam 

amino, protein komponen pigmen 
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klorofil yang penting dalam proses 

fotosintesis. Sebaliknya jika kekurangan 

N menyebabkan pertumbuhan dan per- 

kembangan tanaman terganggu dan hasil 

menurun yang disebabkan oleh ter- 

ganggunya pembentukan klorofil yang 

sangat penting untuk fotosintesis. 

Aplikasi pupuk tidak selamanya 

memberikan hasil yang maksimal, karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain dosis, cara, dan waktu pemberian 

yang tepat. Hasil uji Duncan menunjukan 

bahwa waktu pemberian pupuk bokashi 

gulma air (P. stratiotes) 7 hari sebelum 

tanam memberikan hasil tertinggi pada 

semua variabel yang diamati meliputi 

panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat segar tajuk tanaman, berat segar 

akar tanaman dan berat segar total 

tanaman. Hal ini diduga bahwa bokashi 

yang diaplikasikan 7 hari sebelum tanam 

sudah dapat memperbaiki sifat fisik dan 

kimia tanah sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan tanaman. Pengaruh sifat 

fisik dan kimia tanah adalah terjadinya 

perbaikan granulasi tanah sehingga aerasi 

tanah menjadi lebih baik untuk per- 

tumbuhan akar yang berfungsi untuk 

menyerap unsur hara bagi kebutuhan 

tanaman. Menurut Nurcahya et al., 

(2017), bahwa besar kecilnya dampak 

yang diberikan pada tanah akibat aplikasi 

bahan organik sangat dipengaruhi oleh 

macam dan tingkat kecepatan proses 

dekomposisi bahan organik tersebut. 

Sedangkan cepat tidaknya proses de- 

komposisi berlangsung sangat di- 

pengaruhi oleh tinggi rendahnya nilai 

C/N rasio. Menurut Hayati, (2006), 

bahwa proses dekomposisi bahan organik 

dengan inokulasi EM-4 menghasilkan 

unsur hara organik yang dapat diserap 

oleh akar tanaman secara fermentasi 

dapat berlangsung dalam jangka waktu 

yang singkat yaitu 4 sampai 5 hari. 

Rendahnya nilai C/N pada bahan organik 

mengindikasikan bahwa bahan organik 

tersebut telah siap untuk diaplikasikan 

karena proses dekomposisi telah terjadi. 

Bahan organik dengan C/N rasio tinggi 

menunjukan dekomposisi belum lanjut 

atau baru mulai, sedangkan bahan 

organik dengan C/N rasio rendah 

mengindikasikan bahwa bahan organik 

tersebut telah mengalami proses 

dekomposisi, sehingga untuk bahan 

organik yang mempunyai nilai C/N rasio 

rendah diperlukan waktu aplikasi yang 

lebih singkat jika dibandingkan dengan 

bahan organik yang mempunyai C/N 

rasio tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan dosis bokashi gulma air 

(Pistia stratiotes) 20 ton/ha (D2), waktu 

pemberian pupuk 7 hari sebelum tanam 

(W2), serta interaksinya memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap semua 

variabel pengamatan meliputi berat segar 

 

tajuk tanaman, berat segar akar dan berat 

segar total tanaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk Bokashi asal gulma 

air memberikan dampak yang signifikan 

terhadap produksi tanaman pakcoy. 
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